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A. Bagaimanakah sistem etika perilaku politik saat ini? Sudah sesuaikah dengan
nilai-nilai Pancasila? Jelaskan!

Jawaban:

Indonesia perlahan mulai mengalami degradasi demokrasi. Mulai dari banyaknya
pembungkaman hak-hak masyarakat hingga maraknya praktik nepotisme yang
melahirkan lingkaran-lingkaran oligarki baru yang mengikis . Degradasi demokrasi
Indonesia juga diikuti dengan degradasi etika khususnya etika dalam berpolitik. Etika
politik adalah suatu praktik moral dalam tindakan atau proses politik. Praktik moral
ini dapat dimaknai sebagai pertimbangan terhadap yang bernilai, berguna, bermanfaat
dan bermartabat bagi publik. Pertimbangan moral seringkali disandingkan dengan
norma yang mengedepankan martabat kemanusiaan. Praktik politik yang bermoral
akhirnya berkaitan dengan pengambilan keputusan, baik dalam proses ataupun
outputnya yang manusiawi. Istilah manusiawi artinya menekankan titik penting nilai
kemanusiaan diatas regulasi teknis. Bahkan hukum positif yang tertulis kadang bisa
dikesampingkan apabila bertentangan dengan nilai kemanusiaan.

Mirisnya, di era reformasi ini etika politik kerap kali dikesampingkan. Berlandas
kepada hukum yang menguntungkan dan alasan kepentingan, segala cara dihalalkan
demi kekuasaan dan jabatan. Politik tidak lagi dimaknai sebagai “proses pembagian
kekuasaan untuk dan dari rakyat” justru dimaknai secara pragmatis sebagai instrumen
kepentingan. Belum lama ini terjadi kembali kasus yang sangat mengikis penegakan
etika politik di Indonesia. Banyak faktor yang menjadi alasan mengapa etika politik di
Indonesia mengalami degradasi, salah satunya adalah lemah dan lenturnya penegakan
hukum mengenai praktik nepotisme dan juga penekanan tentang etika dalam
berpolitik. Kekosongan hukum mengenai pengaturan praktik nepotisme dan juga
penegakan etika politik menjadi pintu pembenar praktik kudeta pihak Moeldoko dan
juga praktik-praktik non-etis lainya.

Menyikapi praktik KKN yang berkembang secara kompleks dan definisi KKN yang
masih sempit, sudah saatnya pemerintah melakukan evaluasi kembali terhadap
definisi dan macam — macam tindak kolusi serta nepotisme yang mungkin terjadi di
masa sekarang dan yang akan datang. Pembuatan Undang-Undang lex specialis



terhadap tindakan nepotisme menjadi urgensi tersendiri untuk mencegah kembalinya
budaya KKN di kalangan Penyelenggara Negara. Regulasi yang jelas dan spesifik
memungkinkan publik untuk lebih memahami batasan-batasan dalam praktik KKN
khususnya pada struktur pemerintahan.

B. Etika selalu terkait dengan masalah nilai sehingga perbincangan tentang etika,
pada umumnya membicarakan tentang masalah nilai (baik atau buruk).
Bagaimanakah etika generasi muda yang ada di sekitar tempat tinggalmu?
Apakah mencerminkan etika dan nilai yang dianut oleh bangsa Indonesia?
Berikan solusi mengenai adanya dekadensi moral yang saat ini terjadi !

Jawaban:

Di era globalisasi yang perkembangannya dalam bidang teknologi membuat semakin
lancar untuk mengakses informasi-informasi secara luas. Namun, jika
informasi-informasi tersebut tidak tersaring dengan baik, dapat menyebabkan
perubahan-perubahan perilaku seseorang yang menyimpang. Banyaknya
penyimpangan ini menimbulkan degradasi moral, degradasi sendiri mempunyai arti
kemunduran atau kemerosotan. Perkembangan globalisasi yang telah terjadi tentu
tidak bisa dihindari, selain mempunyai dampak positif terdapat juga dampak negatif.
Dampak negatif tersebut yang dimana budaya-budaya asing secepat kedipan mata
masuk dengan mudahnya ke negara Indonesia, contohnya westernisasi.

Budaya yang semakin cenderung kebarat-baratan, yaitu salah satunya perilaku
konsumtif membuat remaja lebih suka menghabiskan uang hanya untuk hal-hal yang
sebenarnya tidak bermanfaat, terlebih lagi di era globalisasi ini sangat gampang
berbelanja melalui aplikasi online. Perkembangan globalisasi ini pula cenderung
mengarah pada degradasi moral di generasi muda, diakibatkan dari perilaku
menyimpang yang berlebihan. Sebagai generasi muda yang merupakan generasi
penerus bangsa atau bisa disebut agent of change, memiliki potensi besar terhadap
perubahan bangsa negara yang lebih maju. Dengan menanamkan semangat
nasionalisme, mencintai produk lokal, tidak mudah terpengaruh dengan adanya
budaya-budaya asing, serta dapat menyaring dan memilah informasi-informasi yang
ada.

Meskipun begitu, sekolah turut serta mempunyai peran dalam membangun moralitas
di kalangan generasi muda, yakni dengan memberikan arahan pengetahuan tentang
moral dan mampu menanamkan nilai-nilai moral pada remaja. Penanaman moral
tidak hanya dapat dilakukan di lingkungan sekolah saja, melainkan lingkungan
keluarga yang sebenarnya, jauh lebih utama karena keluarga sebagai lingkungan
pertama dimana seorang anak tumbuh. Oleh sebab itu, peranan orang tua juga
sangatlah penting dalam proses perkembangan moral anak salah satunya, yaitu
dengan menanamkan nilai moral sejak dini.


